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Abstrak. This article discusses the Principles and Principles of Guidance and Counseling
in carrying out individual service programs. Based on the discussion of the principles and
principles of Guidance and Counseling, these are guidelines and directions that must be
carried out by counselors to individuals. This principle will have a positive impact on
supporting success in the counseling program. Individuals will provide different and
unique thoughts. That is the counselor's job to help individuals get to know themselves.
Principles are the basic laws in carrying out guidance and counseling services. Principle-
based services will help counselors and individuals to operate in an orderly and compliant
manner. It is hoped that this principle can help individuals take a stand on problems. These
principles are the principles of openness, volunteerism, activity, independence,
contemporaryness, dynamism, integration, normativeness, expertise, transfer of hands
and the principle of Tut wuri handayani. These principles will guide individuals in
carrying out guidance and counseling service programs.

Keywords: Counseling guidance, principles, services

Abstrak. Artikel ini membahas tentang Prinsip dan Asas Bimbingan dan Konseling dalam
menjalankan program layanan individu. Berdasarkan pembahasan prinsip dan asas
Bimbingan dan Konseling adalah pedoman dan arahan yang harus dilakukan oleh konseli
kepada individu. Prinsip ini akan memberikan dampak positif untuk menunjang
keberhasilan dalam program konseling. Individu akan memberikan pemikiran yang
berbeda dan unik itulah tugas konseli untuk membantu individu dalam mengenal dirinya.
Asas adalah hukum dasar dalam menjalankan layanan bimbingan dan konseling. Layanan
yang berdasarkan asas akan membantu konselor dan individu untuk bergerak secara
teratur dan patuh terhadap peraturan. Asas ini diharapkan dapat membantu individu dalam
mengambil sikap terhadap persoalan. Asas-asas tersebut asas keterbukaan, kesukarelaan,
kegiatan, kemandirian, kekinian,kedinamisan, keterpaduan, kenormatifan, keahlian, alih
tangan dan asas Tut wuri handayani. Asas tersebut akan menuntun individu dalam
menjalankan program layanan bimbingan dan konseling.

Kata kunci: Bimbingan Konseling, Asas, Layanan
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PENDAHULUAN

Bimbingan yaitu proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli
kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja maupun dewasa,
agar yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri
dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana dimana dapat dikembangkan
berdasarkan norma-norma yang berlaku. Satu keberadaan bimbingan dan konseling
menjadi sebuah tuntutan yang harus ada di lembaga pendidikan. Bimbingan konseling
merupakan suatu pemberian bantuan yang dirancang dengan memfokuskan kebutuhan
minat dan isu-isu yang berkaitan dengan tahapan perkembangan peserta didik suatu
bagian penting dan integral dari keseluruhan program pendidikan (Mamat
supriatna:2013). Tujuan dari bimbingan tersebut agar kebutuhan-kebutuhan siswa dalam
pelayanan berkembang secara optimal sesuai dengan visi layanan konseling, yaitu
terwujudnya kehidupan kemanusiaan yang membahagiakan melalui tersedianya
pelayanan bantuan dalam pemberian dukungan pengembangan dan pengentasan masalah
agar peserta didik berkembang secara optimal, dan mandiri.

Pada dasarnya bimbingan konseling ini berupa upaya bantuan untuk
perkembangan manusia baik itu individu maupun kelompok sesuai dengan potensi
kemanusiaannya. bimbingan konseling dalam konteks pendidikan bertujuan untuk
memberikan pelayanan yang menyeluruh dan terintegrasi guna meningkatkan
kesejahteraan siswa secara keseluruhan. Pentingnya Bimbingan dan Konseling dalam
pendidikan adalah untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan dukungan yang tepat
untuk mengoptimalkan potensi mereka, mengatasi masalah yang mungkin timbul,
mempersiapkan diri untuk masa depan, dan mencapai kesejahteraan.

Asas adalah hukum dasar dalam menjalankan layananan bimbingan dan
konseling. Asas-asas bimbingan dan konseling yaitu ketentuan ketentuan yang harus
diterapkan dalam penyelenggaraan layanan BK itu sendiri. Apabila asas-asas itu diikuti
dan terselenggara dengan baik dapat diharapkan proses pelayanan mengarah pada
pencapaian tujuan yang diharapkan, sebaliknya jika asas-asas itu diabaikan sangat
dikhawatirkan kegiatan yang terlaksana itu akan berlawanan dengan tujuan dari
bimbingan dan konseling, bahkan akan dapat merugikan orang-orang yang terlibat dalam
pelayanan, serta profesis dan bimbingan dan konseling itu sendiri. Dengan terlaksananya
asas — asas bimbingan konseling tersebut, maka sangat mungkin dalam melakukan
pemberian pelayanagn bimbigan konseling kepada peserta didik akan berjalan dengan
baik dan dapat juga tercapainya tujuan yang diinginkan.

METODE PENELITIAN

Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian kajian
kepustakaan (library research) yaitu pengumpulan data dilakukan dengan serangkaian
kajian teori data Pustaka yang relevan dengan masalah. (Febrianti & Dewi, 2021)
mengungkapkan bahwa penelitian kepustakaan merupakan suatu kegiatan penelitian,
khususnya penelitian akademik yang bertujuan untuk mengembangkan aspek teoritis dan
praktis. Dengan menggunakan metode penelitian ini, penulis dapat dengan mudah
menyelesaikan masalah yang akan diteliti.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. BIMBINGAN DAN KONSELING

Bimbingan merupakan suatu bidang dan program dari pendidikan dan program
ini ditujukan untuk mengoptimalkan perkembangan pada siswa dan layanan dalam
lembaga pendidikan yang diarahkan dalam membantu individu agar mereka dapat
menyusun dan melaksanakan rencana serta menyesuaikan diri dalam kehidupan sehari-
hari.(hikmawati:2016)

Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara
dan teknik pengubahan tingkah laku lainnya oleh seorang ahli (konselor) kepada
individu-individu yang sedang mengalami masalah (klien) yang bermuara pada
teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien” (Abu Bakar M. Luddin, 2009). Dari
beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa konseling merupakan suatu profesi yang
mestinya hanya dilakukan oleh orang-orang yang berkompotensi baik dari segi ilmu
pengetahuan, kemahiran, pendidikan dan pengalaman. Serta membantu dalam suatu
masalah, memberi jalan penyelesaian dalam masalah yang dihadapi. Ada hubungan
timbal balik antara individu, dimana konselor berusaha untuk mencapai pengertian
tentang dirinya sendiri dalam hubungan dengan masalah-masalah yang dihadapinya yang
akan datang. Konselor hanya memberi jalan hasil akhir ada di tang konseling itu sendiri.

Bimbingan dan Konseling juga akan membantu dalam perkembangan diri baik
dalam lingkungan keluarga, kelompok dan lingkungan sosial. Potensi yang diberikan
akan membantu individu dalam menjalankan peran sesuai situasi dan
kondisi.Pembimbing senantiasa mendorong individu dalam berfikir logis untuk analisis
persoalan dengan pemikiran yang tepat. Pemikiran yang logis akan menghasilkan
keterpaduan hasil sesuai potensi yang dimiliki.

B. ASAS-ASAS BIMBINGAN DAN KONSELING

Asas berarti dasar atau sesuatu yang menjadi tumpuan berpikir atau berpendapat.
Asas-asas bimbingan dan konseling merupakan ketentuan-ketentuan yang harus
diterapkan 7 Bimbingan Konseling, Dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan
konseling. Layanan BK kepada siswa berjalan dengan baik serta sasaran atau tujuan yang
diinginkan dapat tercapai yaitu dengan adanya asas-asasnya,sebaliknya jika asas — asas
dalam BK tidak dilaksanakn dengan baik ,akan menyebabkan terganggunya kelancaran
proses layanan dan hasil yang didapatkan dari pelayan BK tersebut tidak efektif.(Suhesti
,2012) Asas — asas dalam BK memberi berbagai layanan BK.

Asas —Asas Bimbingan Konseling Menurut Prayetno (2009:115), asas-asas
bimbingan dan konseling yaitu asas kerahasiaan, kesukarelaan, keterbukaan, kekinian,
kemandirian, kegiatan, kedinamisan, keterpaduan, kenormatifan, keahlian, alih tangan
dan tut wuri handayani. Adapun penjelasan mengenai asas-asas tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Asas Kerahasiaan. Asas kerahasiaan ini menuntut dirahasiakannya segenap data
dan keterangan tentang peserta didik (klien) yang menjadi sasaran layanan.
Dalam hal ini guru pembimbing berkewajiban penuh memelihara dan menjaga
semua data dan keterangan itu sehingga kerahasiaannya benar-benar terjamin.

2. Asas Kesukarelaan. Jika asas kerahasiaan benarbenar sudah tertanam pada diri
siswa atau klien, maka sangat dapat diharapkan bahwa mereka yang mengalami
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masalah akan dengan sukarela membawa masalahnya itu kepada pembimbing
untuk meminta bimbingan.

3. Asas Keterbukaan. Bimbingan dan konseling yang efisien hanya berlangsung
dalam suasana keterbukaan. Baik klien maupun konselor harus bersifat terbuka.
Keterbukaan ini bukan hanya sekadar berarti bersedia menerima saran-saran dari
luar tetapi dalam hal ini lebih penting dari masing-masing yang bersangkutan
bersedia membuka diri untuk kepentingan pemecahan masalah yang dimaksud.

4. Asas Kekinian. Masalah individu yang ditanggulangi adalah masalah yang sedang
dirasakan bukan masalah yang sudah lampau, dan bukan masalah yang akan
dialami masa mendatang. Asas kekinian juga mengandung pengertian bahwa
konselor tidak boleh menunda-nunda pemberian bantuan. Dia harus
mendahulukan kepentingan klien dari pada yang lain.

5. Asas Kemandirian. Asas Kemandirian. Dalam memberikan layanan pembimbing
hendaklah selalu menghidupkan kemandirian pada diri orang yang dibimbing,
jangan sampai orang yang dibimbing itu menjadi tergantung kepada orang lain,
khususnya para pembimbing/ konselor.

6. Asas Kegiatan. Usaha layanan bimbingan dan konseling akan memberikan buah
yang tidak berarti, bila individu yang dibimbing tidak melakukan kegiatan dalam
mencapai tujuan-tujuan bimbingan. Hasil-hasil usaha bimbingan tidak tercipta
dengan sendirinya tetapi harus diraih oleh individu yang bersangkutan.

7. Asas Kedinamisan. Upaya layanan bimbingan dan konseling menghendaki
terjadinya perubahan dalam individu yang dibimbing yaitu perubahan tingkah
laku ke arah yang lebih baik. Perubahan tidaklah sekadar mengulang-ulang hal-
hal lama yang bersifat monoton, melainkan perubahan yang selalu menuju ke
suatu pembaruan, sesuatu yang lebih maju.

8. Asas Keterpaduan. Layanan bimbingan dan konseling memadukan berbagai aspek
individu yang dibimbing, sebagaimana diketahui individu yang dibimbing itu
memiliki berbagai segi kalau keadaanya tidak saling serasi dan terpadu justru
akan menimbulkan masalah.

9. Asas Kenormatifan. Usaha bimbingan dan konseling tidak boleh bertentangan
dengan norm norma yang berlaku, baik ditinjau dari norma agama, norma adat,
norma hukum/negara, norma ilmu ataupun kebiasaan sehari-hari. Asas
kenormatifan ini diterapkan terhadap isi maupun proses penyelenggaraan
bimbingan dan konseling.

10. Asas Keahlian. Usaha layanan bimbingan dan konseling secara teratur, sistematik
dan dengan mempergunakan teknik serta alat yang memadai. Untuk itu para
konselor perlu mendapatkan latihan secukupnya, sehingga dengan itu akan dapat
dicapai keberhasilan usaha pemberian layanan.

11. Asas Alih tangan. Asas ini mengisyaratkan bahwa bila seorang petugas
bimbingan dan konseling sudah mengerahkan segenap kemampuannya untuk
membantu klien belum dapat terbantu sebagaimana yang diharapkan

12. Asas Tutwuri handayani. Asas ini menunjukkan pada suasana umum yang
hendaknya tercipta dalam rangka hubungan keseluruhan antara pembimbing dan
yang dibimbing.
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KESIMPULAN

Dapat dismpulkan bahwa Bimbingan dan Konseling juga akan membantu dalam
perkembangan diri baik dalam lingkungan keluarga, kelompok dan lingkungan sosial.
Potensi yang diberikan akan membantu individu dalam menjalankan peran sesuai situasi
dan kondisi. Pembimbing senantiasa mendorong individu dalam berfikir logis untuk
analisis persoalan dengan pemikiran yang tepat. Pemikiran yang logis akan menghasilkan
keterpaduan hasil sesuai dengan potensi yang dimiliki. Asas merupakan dasar (sesuatu
yang menjadi tumpuan berpikir atau berpendapat). Dasar cita-cita, dan hukum dasar.
Asas-asas bimbingan dan konseling merupakan ketentuan-ketentuan yang harus
diterapkan dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling
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